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Perkembangan dan pertumbuhan di wilayah kota yang begitu pesat 
menjadikan munculnya bermacam-macam permasalahan, Salah satu masalah 
pokok yang sampai saat ini belum tuntas adalah masalah sanitasi perkotaan. 
Kebijakan terkait dengan sanitasi telah dilaksanakan di Kabupaten Tulungagung, 
salah satunya melalui Program sanitasi Lingkungan Berbasis Masyarakat (SLBM) 
yang dilaksanakan pada tahun 2011 di  5 lokasi pada 4 Kelurahan yaitu 
Kampungdalem, Karangwaru, Sembung dan Beji.  
Penelitian tentang Implementasi Kebijakan Pembangunan dan Penataan 
Sanitasi Perkotaan melalui Program SLBM bertujuan untuk menganalisis 
implementasi kebijakan Program SLBM, menganalisis faktor yang mendukung 
dan menghambat keberhasilan program, menganalisis tingkat keberhasilan 
program dan merumuskan strategi pembangunan dan penataan sanitasi perkotaan 
berbasis masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif 
kualtitatif yang dikombinasikan dengan pendekatan kuantitatif. Data primer 
diperoleh melalui wawancara dengan informan kunci sebanyak 19 orang, 
observasi dan penyampaikan kusioner kepada 98 responden masyarakat sasaran, 
sedangkan data sekunder berdasarkan laporan Program dan profil kesehatan, data 
BPS, data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif menggunakan analisis SWOT 
yang dilanjutkan dengan AHP (Analytical Hierarcy  Process) 
Program SLBM di Kabupaten Tulungagung belum dilaksanakan secara 
optimal, dengan adanya beberapa kelemahan antara lain adanya indikasi 
kesalahan seleksi lokasi/kegaiatan, masih rendahnya partisipasi di aspek 
operasional dan pemeliharaan pada beberapa lokasi, belum optimalnya kegiatan 
seleksi kampung. Faktor  yang menghambat dan mendukung implementasi 
kebijakan antara lain  sumber daya, komunikasi, struktur birokrasi,  
Apabila dilihat dari tingkat keberhasilan, maka  pelaksanaan Program 
SLBM yang masuk kategori berhasil di wilayah Kelurahan Kampungdalem, 
Karangwaru, hal ini dilihat dari pencapaian sasaran yang cukup tinggi, 
pengetahuan dan perilaku dominan pada kategori baik, aspek keberlanjutan cukup 
baik, dan angka diare menunjukkan penurunan, sedangkan  Sembung dan Beji 
pada kategori cukup karena  pencapaian sasaran yang relatif rendah, 
keberlanjutan, partisipasi yang rendah khususnya di operasional dan 
pemeliharaan, angka diare yang tinggi. 
Rekomendasi yang disampaikan untuk peningkatan akses sanitasi 
masyarakat melalui pembangunan dan penataan sanitasi berbasis masyarakat dari 
hasil analisis SWOT dilanjut dengan penentuan prioritas strategi melalui AHP 
(Analitycal Hierarchy Process) antara lain Pembiayaan bersama APBN, APBD 
Provinsi dan APBD Kabupaten, Kemitraan dnegan Dunia Usaha/lembaga donor, 
advokais prioritas kebijakan sanitasi berbasis masyarakat, penguatan kelembagaan 
Pokja Sanitasi dan KSM, penguatan Fasilitator serta perlu adanya Perdes/Perlur 
tentang Pengelolaan dan Penguatan Fasilitator. 
 









Urban development and growth have caused many problems. Among 
others, urban sanitation. Policies related to sanitation has actually been 
implemented by the authority of Tulungagung Regency, for example, through 
Community-based Environmental Sanitation Program (SLBM), which began in 
2011 and took place in five locations of four villages: Kampungdalem, 
Karangwaru, Sembung and Beji. 
The evaluation of the Urban Sanitation Development and Management 
policy implementation by the SLBM Program has an objective to analyze the 
implementation, factors, and rate of success, and to formulate the strategy of the 
community-based sanitation program development and management. This study 
applied a qualitative-descriptive method combined with a quantitative approach. 
The primary data obtained through interviews with key informants as many as 19 
people, observation and delivery of the 98 respondents questioner targeted 
communities, while secondary data based reporting programs and health profiles, 
BPS data, the data were analyzed qualitatively using SWOT analysis, followed by 
AHP (Analytical Hierarcy Process). 
The SLBM Program in Tulungagung Regency has not been implemented 
properly due to some weaknesses such as failure in selecting locations and/or 
activities, poor participation in operational and maintenance aspects in some 
locations, and poor village selection. Furthermore, factors, which affected the 
policy implementation included resources, communication, and bureaucratic 
structure. 
According to the perceived rate of success, the implementation of the 
SLBM Program was successfully managed in Kampung Dalem and Karanglawu 
villages. In these villages, the program reached high profile target, dominant 
knowledge and attitude were satisfactory, sustainability aspects were adequate, 
and diarrhea rate decreased. In the two remaining villages, Sembung and Beji, the 
rate of success was categorized moderate due to relatively poor target reach, poor 
operational and maintenance participation, and high diarrhea incidence.  
The study recommended an improvement of accessible sanitation for the 
community through community-based sanitation development and management 
according to SWOT analysis and Analytical Hierarchy Process (AHP). The 
analysis shall includes financing with the state budget, provincial budget and 
district budgets, moved at the Business Partnership / donor, advocate community-
based sanitation policy priority, institutional strengthened sanitation working 
groups, local acts that apply to each village, and strengthened facilitators. 
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